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RINGKASAN

Upaya mengatasi sumber air dan sungai yang tercemar oleh sampah organik dan sampah

rumah tangga maupun industri. Penelitian bertujuan untuk menentukan ulasan kajian tentang
pengaruh perlakuan pada tempat depo kualitas air isi ulang yang digunakan untuk minum. Di
empat Kelurahan di Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang, dihimpun informasi tentang
jumlah depot air minum isi ulang dan sumber air bakunya, serta perubahan parameter fisika, kimia,
dan biologi air pada depot air minum isi ulang. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi Industri dan Laboratorium Rekayasa Proses Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Malang, pada Bulan Februari - Maret 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan di laboratorium terhadap sampel air
minum isi ulang yang diambil 16 sampel tempat DAMIU yang berada di Kelurahan Dinoyo,
Jatimulyo, Mojolangu dan Tunggulwulung berdasarkan sumber air bakunya. Parameter
pengamatan meliputi TDS (Total Dissolved Solid), Bau, Rasa dan Warna, sedangkan untuk
parameter: Suhu, pH, TDS, Kekeruhan dan E.coli.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Kelurahan Jatimulyo air minum isi ulang dengan kualitas
terbaik yang memenuhi persyaratan bau, dan rasa, TDS, kekeruhan, pH, dan Eschericia coli.
Namun secara umum, 13 depo tersebut memiliki kriteria baik dan telah memenuhi persyaratan
PERMENKES No. 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum dari segi bau, rasa,
TDS, kekeruhan, pH, dan Escherichia coli. Tiga depo yaitu DAMIU N2N Kelurahan Dinoyo,
DAMIU Sariba Kelurahan Mojolangu, dan DAMIU Hamizan Kelurahan Tunggulwulung,
memiliki kategori cukup namun tidak memenuhi parameter total coliform yang mempengaruhi
kualitas produksi air yang baik.

Uji kualitas air minum secara fisika diperoleh hasil tidak berbau dan tidak berasa, nilai
terukur kekeruhan 0,58 NTU pada depo prigen Pasuruan di lokasi Tunggulwulung, dan TDS
terukur yaitu 112,67 mg/l pada depot air minum PDAM Dinoyo dan nilai pH yang diukur sesuai
dengan baku mutu minimum yaitu setara ke 7.25. Hal ini menyebabkan air tersebut memiliki cita
rasa yang berada di bawah ambang batas maksimum baku mutu kelas 1. Menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang syarat baku
mutu air minum, Air Dinoyo memenuhi syarat tersebut.

Kata kunci : Limbah, Kontaminasi dan Kualitas Air




I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air minum isi ulang diproduksi melalui proses pemurnian dan tidak bermerek. BPS (2018)
menyatakan bahwa air yang digunakan sebagai isi ulang harus memenuhi persyaratan kualitas
yang ketat. Kualitas air minum masih bisa diperdebatkan. karena bisa mengandung berbagai bahan
kimia yang jika ditangani secara tidak benar, dapat membahayakan kesehatan manusia. Organisme
yang paling sering digunakan untuk mendeteksi kontaminasi mikroba dalam air minum adalah
jumlah total bakteri koliform.Mengonsumsi air yang mengandung bakteri coliform di dalamnya
yang bisa menimbulkan sakit diare. (Kesmas 2016)

Ada beberapa alasan mengapa DAMIU tercemar, antara lain diperoleh dari air mentah,
holder yang sirkulasinya tidak memenuhi pedoman kebersihan dan sterilisasi DAMIU, serta proses
filtrasi dan sanitasi dengan inovasi rendah. Sanitasi dan higienitas pada pengolahan air minum
untuk air depo harus dipenuhi sesuai Permenkes No 43/MENKES/PER/IV/2014. Ini mencakup
aspek tempat, peralatan, penangan, lokasi atau bangunan, peralatan, dan peralatan (pipa, air baku,
tendon, pompa hisap, dan hisap). Kriteria kualitas air berdasarkan mikroba melalui Permenkes No:
492/MENKES/PER/IV/2010 menetapkan baku mutu air minum dengan mempertimbangkan
bahwa yang dikonsumsi penduduk umum tidak menimbulkan risiko kesehatan. Perkembangan
pabrik air minum dalam kemasan (AMDK) dan depot air minum isi ulang (DAMIU) terbantu oleh
tingginya kebutuhan masyarakat akan air, khususnya di perkotaan. Konsumsi akan air minum isi
ulang dan air kemasan bermerk oleh penduduk Kota Malang pada tahun 2019 mencapai 50 49%
(Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2019).

Karena Malang adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur memiliki populasi masyarakat
yang cukup banyak, maka penyediaan air minum yang aman harus menjadi prioritas utama. Untuk
memenuhi dan menjaga kelangsungan kebutuhan masyarakat yang tinggal di Kota Malang, telah
banyak didirikan industri depot air isi ulang sebagai akibat sejak perkembangan kota semakin
berkembang, yang secara alami mengakibatkan peningkatan jumlah penduduk.

Di perkotaan yang sumber air dan sungainya banyak tercemar oleh limbah rumah tangga
dan industri serta limbah organik, kebutuhan akan air bersih sangat perhatian. Hal tersebut

menyebabkan kelelahan bagi masyarakat dalam mendapatkan mata air bersih, terutama




masyarakat Kelurahan Dinoyo, Jatimulyo, Mojolangu dan Tunggulwulung di Kecamatan
Lowokwaru Malang yang merupakan daerah sasaran penelitian. Umumnya kebutuhan air
masyarakat pada empat Kelurahan di Kecamatan Lowokwaru Malang dipenuhi dengan
adanya sumber air PDAM, namun tidak semuanya menggunakan air sumur. Warga Kecamatan
Lowokwaru Malang membutuhkan galon air isi ulang untuk konsumsi pribadi dikarenakan
harganya yang relatif murah dibandingkan dengan air minum dalam kemasan (AMDK). Persentase
penggunaan sumber air minum layak di Kota Malang mencapai 75.41%, sementara penggunaan
mata air minum tidak layak berada pada 24,59% (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur,
2015).

Menurut temuan survei yang dilakukan peneliti di empat Kelurahan di Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang, terdapat kurang lebih 27 depot air minum isi ulang, air baku biasanya
diperoleh dari PDAM Kota Malang. Prigen Pandaan, Prigen Pasuruan, dan dengan air sumur
sebagai sumber yang paling umum. Mengingat dari sinilah sumber air bakunya, bakteri dapat
ditemukan dalam air minum. Meninjau dari persoalan tersebut, peneliti ingin penelitian tentang
pengujian kualitas depo air minum isi ulang dengan berbagai sumber air yang digunakan pada
empat Kelurahan di Kecamatan Lowokwaru Malang, dengan tujuan agar dapat diketahui dengan
baik apakah air tersebut layak untuk digunakan. Alhasil, gagasan ini berpotensi untuk memberikan
informasi tentang kualitas air isi ulang pada masyarakat di empat Kelurahan di Kecamatan
Lowokwaru Malang.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan:

1. Mendapatkan ulasan kajian tentang pengaruh perlakuan pada tempat depo air minum isi
ulang terhadap kualitas air minum isi ulang.
2. Mendapatkan data jumlah sumber air baku depo air minum isi ulang pada empat Kelurahan

di Kecamatan Lowokwaru Malang.

3. Mendapatkan data adanya perubahan kualitas depo air minum isi ulang ditinjau dari
parameter fisika, kimia dan biologi air.
1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Memberikan informasi terhadap masyarakat mengenai kualitas air minum isi ulang pada

tempat depo air minum pada empat Kelurahan di Kecamatan Lowokwaru Malang.




2. Memberikan informasi mengenai dampak mengkonsumsi air minum isi ulang bagi
kesehatan manusia.
1.4. Hipotesis Penelitian
Diduga perbedaan sumber air serta proses perlakuan air baku untuk dapat menjadi air
minum isi ulang di DAMIU pada empat Kelurahan di Kecamatan Lowokwaru Malang mempunyai

pengaruh terhadap kualitas air ditinjau dari parameter fisika, kimia dan biologi air minum.
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